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ABSTRAK
Rendi Syukri, 2013 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran
I PA dengan Menggunakan M odel Pembelajaran Siklus
di KelasV SDN 01 Bandar Buat Kecamatan L ubuk
Kilangan K ota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelgjaran IPA belum sesuai dengan
tujuan pembelgaran IPA vyang diharapkan. Guru terlalu mendominas
pembelgjaran, pembelgaran dilakukan dengan model pembelgjaran lama. Selain
itu dalam menggarkan materi IPA guru hanya terpaku pada buku paket sgja.
Pembelgaran seperti ini tentu tidak dapat mencapal tujuan seperti yang
diharapkan dalam pembelgjaran IPA. Disamping itu KKM dalam pembelgjaran
IPA belum tercapai. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
dalam pembelgjaran IPA dengan menggunakan model pembelgaran siklus.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Data penelitian berupa informasi tentang proses dan data hasil tindakan dari hasil
pengamatan dan hasil tes. Sumber data adalah proses dan hasil pelaksanaan
pembelgjaran IPA dengan menggunakan model pembelgaran siklus dengan
tahapan pemangkitan minat, menggali pengetahuan siswa, penjelasan, penerapan,
dan penilaian. Subjek penelitian adalah guru (observer), peneliti dan siswa kelas V
sebanyak 30 orang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) Perencanaan, siklus |
76,8%, siklus 1l 89,3%, meningkat 12,5%, b) Pelaksanaan, aktivitas guru, siklus |
78,4%, siklus Il 90,90% meningkat 12,5%. Aktivitas siswa, siklus | 78,4%, siklus
1 90,90%, meningkat 12,5%. c) Hasil belgar siklus | 75,07, siklus Il 83,70,
meningkat 8,63%. Berarti, model pembelgaran siklus dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada pembelgaran IPA di kelasV SDN 01 bandar Buat kecamatan
Lubuk Kilangan kota Padang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelgaran yang dekat
dengan kehidupan manusia sehari-hari. IPA merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelgari tentang alam dan ggaaggaanya. Sebagaimana pendapat
Abruscato (dalam Asy’ari, 2006:7) yang menyatakan bahwa “limu
Pengetahuan Alam adalah sebaga pengetahuan yang diperoleh lewat
serangkaian proses yang sistematik dengan alam semesta”. Pembelajaran IPA
merupakan pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya yang
membahas gegaa-gegaa aam berdasarkan hasil percobaan dan pengamatan
yang dilakukan oleh manusia.

Dengan demikian gejala-gegjala alam yang ditemukan akan dapat diatasi
melalui  proses berpikir menemukan jawaban sehingga memperoleh
pengadaman yang dapat diimplementasikan dadam kehidupan dan
pembelgjaran akan menjadi bermakna. Hal ini sesuai dengan Depdiknas
(2006:484) yang mengemukakan tujuan IPA di SD adal ah:

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

(2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep ipa yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (3)

Mengembangkan rasa ingin tahu. Sikap positif dan kesadaran tentang

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,

teknologi, dan masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan. (5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. (6)

Meningkatkan kesadaran untuk menghargas alam dan segaa
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan. (7) Memperoleh bakal



pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.

Berdasarkan tujuan pendidikan IPA yang telah dipaparkan di atas, dapat
diketahui bahwa pendidikan IPA di Sekolah Dasar memegang peranan penting
daam mempersiapkan siswa untuk dapat mengetahui segala macam bentuk
fenomena yang terjadi di dam semesta, misalnya pengaruh gaya dalam
kehidupan kita. Gaya memiliki peranan yang penting dalam kehidupan kita
sehari-hari, gaya juga dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk membantu
pekerjaan manusia, minsalnya rem pada sepeda motor yang merupakan gaya
gesek. Dengan demikian guru dituntut untuk mampu menanamkan konsep
kepada siswa bahwa gaya memiliki peranan penting dalam kehidupan. Salah
satu cara untuk dapat berhasil sesuai dengan yang diharagpkan adalah guru
harus mampu memilih model pembelgjaran yang sesuai. Salah satu model yang
cocok dengan pembelgaran IPA adalah model pembelgaran siklus, dimana
model pembelgaran siklus ini menuntut siswa aktif, siswa tidak hanya
mendengar keterangan guru tetapi Siswa dituntut untuk menggdli,
menganalisis, mengevaluasi pengalamannya terhadap konsep yang dipelgari.
Sehingga dengan model ini pembelgjaran akan tertuju kepada siswa dan siswa
akan lebih aktif dalam pembelgjaran.

Namun yang peneliti temukan saat melakukan observasi di SDN 01
Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang pada tanggal 05
November 2012 di kelas V, pembelgaran IPA belum sesua dengan tujuan
pembelgjaran IPA yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu

aspek guru dan siswa. Pada aspek guru, guru terldu mendominasi



pembelgaran, pembelgaran dilakukan dengan model pembelgaran lama
Selain itu dalam mengajarkan materi IPA guru hanya terpaku pada buku paket
sgja kemudian meminta siswa untuk mencatat penjelasan guru dan menjawab
soal latihan yang ada dibuku paket. Pembelajaran seperti ini tentu tidak dapat
mencapal tujuan seperti yang diharapkan dalam pembelgjaran 1PA. Sedangkan
dari aspek siswa, siswa terlihat bosan daam mempelgari IPA karena
pembelgjaran terasa monoton dan didominasi oleh guru. Siswa tidak berperan
aktif selama proses pembelgjaran berlangsung. Siswa lebih banyak mendengar
penjelasan guru sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk menggali,
menganalisis dan mengevaluas konsep yang dipelgari. Akibatnya hasil belgjar
siswa menjadi rendah dan sebagian besar siswa tidak mencapai angka Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Hal ini dapat

dilihat padatabel berikut :



Tabel 1.1 Rekap Nilai Mid Semester 2 KelasV Pada Mata

Pelgjaran IPA Tahun Ajaran 2012/2013

No | NamaSiswa | Ujian mid semester KKM K eterangan
I Tuntas Tidak Tuntas

1 AJ 65.00 70 v
2 AR 60.00 70 v
3 AF 77.50 70 v

4 ARY 65.00 70 v
5 BIT 80.00 70 v

6 CDP 85.00 70 v

7 CRS 62.50 70 v
8 DF 65.00 70 v
9 FF 50.00 70 v
10 FDA 77.50 70 v

11 H 60.00 70 v
12 HD 65.00 70 v
13 IM 82.50 70 v

14 J 60.00 70 v
15 JM 75.00 70 v

16 JG 60.00 70

17 KBW 65.00 70 v
18 MI 50.00 70 v
19 MRS 65.00 70 v
20 M 82.50 70 v

21 MA 80.00 70 v

22 PD 65.00 70 v
23 QDY 85.00 70 v

24 RPK 60.00 70 4
25 RM 67.50 70 v
26 RKP 82.50 70 v

21 RA 80.00 70 v

28 RRS 67.50 70 v
29 YP 92.50 70 v

30 ZA 67.50 70 v

Total 2100
Rata-rata 70,00

Sumber : Rekapitulasi nilai guru kelasV SDN 01 bandar buat




Dengan demikian, hanya 12 orang yang mendapat nilai di atas standar
ketuntasan belgjar mengajar yang ditetapkan sekolah, sedangkan 18 orang lagi
masih berada di bawah standar ketuntasan belgjar menggjar yang ditetapkan
sekolah.

Maka untuk mengatasi masalah tersebut, guru harus mampu memilih
model pembelgaran yang tepat sehingga masalah tersebut dapat diatasi
sehingga tujuan pembelgjaran dapat dicapai. Salah satu model pembelgjaran
yang dapat membantu siswa berperan aktif untuk menggali, menganalisis,
mengevaluasi pengalamannya terhadap konsep yang dipelgjari adalah model
pembelgaran siklus. Hal ini sesua dengan yang diutarakan oleh Wena
(2010:172) bahwa pembelajaran siklus “Mengharapkan siswa tidak hanya
mendengar keterangan guru tetapi berperan aktif untuk menggali,
menganalisis, mengevaluasi pengalamannya terhadap konsep yang dipelajari”.

Jadi, model pembelgaran siklus sangat sesuai dengan permasalahan
yang dihadapi siswa dalam memecahkan berbagai persoalan yang selama ini
belum terpecahkan. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan Fatkhul (2012:1)
bahwa “Model pembelajaran siklus adalah salah satu model mengajar yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa karena siswa dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelgjaran dan membantu mengembangkan sikap
ilmiah siswa”.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul:* Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Dalam Pembelgjaran IPA Dengan Menggunakan Mode Pembelajaran



Siklus di KelasV SDN 01 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota
Padang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu, rumusan masalahdalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah

Peningkatan Hasil Belgar siswa daam pembelgaran IPA  dengan

Menggunakan Model Pembelgjaran Siklus di Kelas V SDN 01 Bandar Buat

Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang?

Secararinci rumusan masal ah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah perencanaan pembelgaran untuk peningkatan hasil belgar
siswa dalam pembelgaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran
siklus di kelas V SDN 01 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan kota
Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelgjaran untuk peningkatan hasil belgar
siswa dalam pembelgjaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran
siklus di kelas V SDN 01 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan kota
Padang?

3. Bagamanakah hasil belgar siswa dalam pembelgaran IPA dengan
menggunakan model pembelgaran siklus di kelas V SDN 01 Bandar Buat
Kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dalam



pembelgaran IPA dengan model pembelgaran siklus di Kelas V. SDN 01
Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan K ota Padang.
Secararinci tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :

1. Perencanaan pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgar siwa
dalam pembelgaran IPA dengan menggunakan model pembelgaran
siklus di kelas V SDN 01 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan
K ota Padang.

2. Pelaksanaan pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgar siswa
dalam pembelgaran IPA dengan menggunakan model pembelgaran
siklus di kelas V SDN 01 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan
K ota Padang.

3. Hasil belgar siswa pada pembelgaran IPA dengan menggunakan
model pembelgjaran siklus di kelasV SDN 01 Bandar Buat Kecamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Secara umum, hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi Sekolah Dasar (SD) khususnya pembelgaran IPA dengan
menggunakan model Pembelgaran Siklus. Secara rinci, hasil penditian ini
dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Bagi pendliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah

wawasan serta ilmu pengetahuan tentang penerapan model

pembelgjaran siklus pada pembelgjaran 1PA.



2. Bagi kepala sekolah, hendaknya dapat mendorong para guru untuk
melaksanakan proses pembelgjaran 1PA dengan model pembelgaran
siklus dalam rangka perbaikan pembelgjaran di SDN 01 Bandar Buat
Kecamatan Lubuk Kilangan Kota padang.

3. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman
praktis dalam melaksanakan pembelgaran IPA melaui model
pembelgaran siklus dalam rangka memberikan pembelgaran yang
menyenangkan bagi siswa.

4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pel aksanaan pembel gjaran pembel gjaran siklus pada

pembelgjaran |PA






BAB I
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A.KAJIAN TEORI
1. Hasll Belgjar
a. Pengertian Hasll Belajar

Hasil belgar merupakan hasil dari pembelgjaran yang digarkan
oleh guru, Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku seseorang,
maka seseorang sudah dikatakan berhasil dalam belgjar. Sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh Hamalik (2011:155) “Hasil belajar tampak
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat
diamati dan diukur dalam bentuk dalam perubahan pengetahuan sikap
dan keterampilan”. Sedangkan menurut pendapat Sudjana (2009:22)
hasil belajar adalah “Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.

Hasll belgar siswa diperoleh setelah meaui  proses
pembelgjaran, ha ini dapat dilihat dari kemampuan siswa daam
mengingat pembelgaran yang telah disampaikan guru selama proses
pembelgjaran dan bagaimana siswa tersebut bisa menerapkan dalam
kehidupan sehari-harinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdurrahman
(dalam Jihad, 2009:14) “Hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui proses belajar”.

Merujuk dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas

dapat dismpulkan bahwa apabila anak sudah mengalami perubahan
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tingkah laku, minsalnya dari tidak tahu menjadi tahu, maka seseorang
anak dikatakan berhasil dalam pembelgjaran.
. Tujuan Hasil Belgjar

Hasil belgar bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah
berhasil dalam pembelgaran, menurut Kunandar (2011:395) tujuan hasil
belgjar antaralain:

(& Untuk memberikan umpan balik bagi siswa agar mengetahui
kekuatan dan kelemahannya dalam proses pencapaan
kompetensi sehingga guru termotivasi untuk meningkatkan dan
memperbaiki proses dan hasil belgar siswa. (b) Untuk memantau
kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belgjar yang dialami
peserta didik sehingga dapat diadakan pengayaan dan remedial.
(c) Untuk umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode,
pendekatan, kegiatan, dan sumber belgar yang digunakan. (d)
Untuk masukan bagi guru guna merancang kegiatan mengajar
sedemikian rupa sehingga sSiswa dapat dapat mencapai
kompetensi dengan kecepatan belgjar yang berbeda-beda dalam
suasana yang kondusif menyenangkan. (e) Untuk memberikan
infformasi  kepada orang tua dan komite sekolah tentang
efektivitas pendidikan sehingga partisifasi orang tua dan komite
sekolah dapat ditingkatkan.

Sedangkan menurut Muryono (2011:1) tujuan hasil belgar
terbagi menjadi :

a. Tujuan Umum : (1) menilai pencapaian kompetensi peserta
didik, (2) memperbaiki proses pembelgaran, (3) sebagai
bahan penyusunan laporan kemajuan belgar siswa. b. Tujuan
Khusus: (1) mengetahui kemajuan dan hasil belgjar siswa, (2)
mendiagnosis kesulitan belgar, (3) memberikan umpan
balik/perbaikan proses belgar menggar, (4)  penentuan
kenaikan kelas, (5) memotivasi belgar siswa dengan cara
mengenal dan memahami diri dan merangsang untuk melakukan
usaha perbaikan.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belgar bertujuan untuk

mengambarkan sgauh mana siswa telah berhasil dalam proses
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pembelgjaran dan dapat menjadi pedoman bagi guru untuk memperbaiki
kegiatan, dan sumber belgar yang digunakan, sehingga tujuan hasil

belgjar tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

. Jenis-JenisHasll Belajar

Hasil belgjar mempunyai beberapa jenis, sebagaimana menurut
pendapat Kingsley (dalam Sudjana, 2006:22) membagi hasil belgar
menjadi tiga macam, yakni “(a) Keterampilan dan kebiasaan, (b)
pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita”. Sedangkan Gagne
(dalam Sudjana, 2006:22) membagi hasil belgjar menjadi lima kategori,
yaitu “(a) Informas verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi
kognitif, (d) sikap, dan (€) keterampilan motoris”. Kemudian, Sudjana
(2006:22) juga menambahkan bahwa “Sesuai dengan sistem pendidikan
nasional pada rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun
tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belgar dari Bloom
yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor™.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengukuran hasil belgjar peserta didik sekurang-kurangnya harus
dapat mencakup tiga ranah pendidikan, yakni ranah kognitif
(pengetahuan), ranah afektif (sikap/nilai) dan ranah psikomotor

(keterampilan).
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2. Pembelajaran IPA di SD
a. Hakikat Pembelajaran IPA di SD

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara terbimbing dan sistematis dan juga
ditandai dengan adanya kumpulan fakta. Sebagaimana menurut H.W
Fowler (dalam Trianto, 2011:136) “IPA adalah pengetahuan yang
sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejaa-ggaa
kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi”. Hal
ini sesuai dengan pendapat Depdiknas (2006:404) bahwa “IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta, konsep, atau prinsip sga tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan”.

Pendapat diatas juga diperkuat oleh Wahyana (dalam Trianto,
2011 : 136) “IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara
sistematik, dan dalam penggunaannya secara secara umum terbatas pada
ggjdageala alam, perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya
kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah”. Jadi
dapat dismpulkan bahwa IPA adalah suatu kumpulan teori yang
sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam,
lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan

eksperimen serta menuntut pengamatan dan penemuan.
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b. Tujuan Pembelajaran I PA di SD
Setiap pembelgaran yang diberikan di SD harus memiliki tujuan
yang jelas dan terarah. Begitu juga dengan pembelgjaran IPA di SD harus
memiliki tujuan yang jelas dan terarah agar hasil belgar yang didapat
sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan pembelagjaran IPA di SD menurut
Depdiknas (2006:484) adalah sebagai berikut:

(1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan aam
ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif, dan kesadaran tentang hubungan yang saling
mempengaruhi  antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat
keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta
dadam memeihara dan melestarikan lingkungan aam, (6)
meningkatkan kesadaran untuk menghargai dlam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) memperoleh
bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Selanjutnya dipertegas oleh Asy’ari (2006:23) bahwa tujuan
pembelgjaran IPA di SD adalah sebagai berikut:

(1) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains,
teknologi, dan masyarakat, (2) mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, (3) mengembangkan
pengetahuan dan pengembanngan konsep-konsep sains yang akan
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,(4)
ikut serta dadam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan alam, dan (5) menghargai alam sekitar dan segala
keteraturannya sebagal salah satu ciptaan Tuhan.

Merujuk dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas
dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelgaran IPA di SD adalah agar

siswa memahami dan mengembangkan pengetahuan konsep-konsep IPA
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yang saling berkaitan dengan kehidupan sehari-hari misalnya dapat
mengetahui segala macam bentuk fenomena yang terjadi di alam semesta,
seperti pengaruh udara dalam kehidupan kita dan mampu menerapkan
metode ilmiah yang sederhana sehingga siswa menyadari kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa.
. Ruang Lingkup Pembelajaran | PA di SD
IPA yang digarkan di SD memiliki ruang lingkup tersendiri. Hal
ini bertujuan untuk membedakan ruang lingkup pembelgaran IPA dengan
mata pelgjaran lain yang digarkan di SD. Ruang lingkup pembelgaran
IPA dapat dijadikan acuan tentang apa-apa yang dipelgari dalam
pembelgaran IPA. Menurut Depdiknas (2006:485), ruang lingkup
pembelgaran IPA di SD meliputi berbagai aspek antaralain:
(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2)
benda/materi, sifat-sifat, dan kegunaannya meliputi: cair, padat,
dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas,
magnet, listrik, cahaya, dan pesawat, (4) bumi dan alam semesta
meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya.
Selanjutnya Asy’ari  (2006:24) menegaskan ruang lingkup
pembelgjaran IPA di SD adalah:
(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2)
benda/materi, sifat-sifat, dan kegunaannya meliputi benda padat,
cair, dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi,
panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana, (4) bumi
dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat (salingtemas) merupakan penerapan konsep sains dan

saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi, dan
masyarakat melalui suatu karyateknologi sederhana.
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
ruang lingkup pembelgjaran IPA di SD adalah makhluk hidup dan proses
kehidupannya, benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, energi dan
perubahannya, serta bumi dan alam semesta.

d. Prinsip Pembelajaran | PA

Pembelgjaran IPA di SD merupakan interaksi antara siswa dengan
lingkungan sekitarnya. Hal ini mengakibatkan pembelgaran IPA lebih
mengutamakan peran siswa dalam kegiatan belajar mengagjar. Sehingga
pembelgjaran yang terjadi adalah pembelgjaran yang berpusat pada siswa
dan guru sebaga fasilitator dalam pembelgaran tersebut. Guru
berkewgjiban untuk meningkatkan pengalaman belgar siswa untuk
mencapa tujuan pembelgjaran IPA. Tujuan ini tidak terlepas dari hakikat
IPA sebaga produk, proses dan skap ilmiah. Oleh sebab itu,
pembelgjaran 1PA perlu menerapkan prinsip-prinsip pembelgjaran yang
tepat.

Sebagaimana Asy’ari (2006:25) mengemukakan prinsip-prinsip
dalam pembelgjaran IPA adalah sebagai berikut:

“(1) Empat pilar pendidikan global, (learning to know : belgjar

memahami, learning to do : belgar melakukan, learning to be :

belgjar berbuat, and learning to live together : belgar untuk

kehidupan), (2) inkuiri, (3) konstruktivistik, (4) salingtemas

(sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat), (5) pemecahan

masalah, (6) pembelgaran bermuatan nilai, (7) pakem

(pembelgjaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan).”

Adapun maksud dari prinsip-prinsip tersebut adalah :
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1) Empat Pilar Pendidikan Global, yang meliputi learning to know,
learning to do, learning to be, learning to live together. Learning to
know, artinya dengan meningkatkan interaksi siswa dengan lingkungan
fisk dan sosialnya diharapkan siswa mampu membangun pemahaman
dan pengetahuan tentang alam sekitarnya. Learning to do, artinya
pembelgjaran 1PA tidak hanya menjadikan siswa sebagai pendengar
melainkan siswa diberdayakan agar mau dan mampu untuk memperkaya
pengalaman belgjarnya. Learning to be, artinya dari hasil interaks
dengan lingkungan siswa diharapkan dapat membangun rasa percaya diri
yang pada akhirnya membentuk jati dirinya. Learning to live together,
artinya dengan adanya kesempatan berinteraksi dengan berbagai individu
akan membangun pemahaman sikap positif dan toleransi terhadap
kemagjemukan dalam kehidupan  bersama.

2) Prinsip Inkuiri, prinsip ini perlu diterapkan dalam pembelgjaran IPA
karena pada dasarnya anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, sedang
alam sekitar penuh dengan fakta atau fenomena yang dapat merangsang
siswa ingin tahu lebih banyak. Beberapa komponen ingiuri yang terdapat
dalam pembelgjaran antara lain: (a) pengetahuan dan keterampilan akan
lebih lama diingat apabila siswa menemukan sendiri, (b) informas yang
diperoleh siswa akan lebih mantap apabila diikuti dengan bukti-bukti
atau data yang ditemukan sendiri oleh siswa, dan (c) siklus inquiri adalah
observasi, bertanya, menggjukan  dugaan, pengumpulandata dan

penyimpulan.
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3) Prinsip Konstruktivisme. Dalam pembelgjaran 1PA sebaiknya guru
daam menggar tidak memindahkan pengetahuan kepada siswa.
Melainkan perlu dibangun oleh siswa dengan cara mengkaitkan
pengetahuan awal yang mereka miliki dengan struktur kognitifnya.

4) Prinsip Salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, masyarakat). 1PA
memiliki  prinsip-prinsip yang dibutuhkan untuk pengembangan
teknologi. Sedang perkembangan teknologi akan memacu penemuan
prinsip-prinsip IPA  yangbaru.

5) Prinsip pemecahan masalah. Pada dasarnya dalam kehidupan sehari-
hari manusia selalu berhadapan dengan berbagai macam masalah. Disis
lain, salah satu alat ukur kecerdasan siswa banyak ditentukan oleh
kemampuannya memecahkan masalah. Oleh karena itu, pembelgaran
IPA  perlu menerapkan prinsip ini agar siswa terlatih untuk
menyelesaikan suatu permasal ahan.
6) Prinsip pembelgaran bermuatan nilai. Masyarakat dan lingkungan
sekitar memiliki nilai-nilai yang terpelihara dan perlu dihargai. Oleh
karena itu, pembelgjaran IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak
berdampak buruk terhadap lingkungan atau kontradiksi dengan nilai-nilai
yang diperjuangkan masyarakat  sekitar.

7) Prinsp Pakem (pembelgaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan). Prinsip ini pada dasarnya merupakan prinsip
pembelgaran yang berorientasi pada siswa aktif untuk melakukan

kegiatan baik aktif berfikir maupun kegiatan yang bersifat motorik.
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Selanjutnya Depdikbud (dalam Asy’ari, 2006:44) menyebutkan
prinsip-prinsip pembelgaran 1PA di SD adalah sebagai berikut :

(1) Prinsip motivas adalah daya dorong seseorang untuk
melakukan sesuatu kegiatan baik dari dalam maupun dari luar diri
siswa itu sendiri, (2) prinsip latar pada dasarnya siswa telah
memiliki pengetahuan awal, (3) prinsip menemukan dimana siswa
memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga potensial untuk
mencari, guna menemkan sesuatu, (4) prinsp belgar sambil
melakukan, (5) pengaaman yang diperolen melalui bekerja
merupakan hasil belgar yang tidak mudah untuk dilupakan, (6)
prinsip belgar sambil bermain, karena bermain merupakan
kegiatan yang dapat menimbulkan suasana gembira dan
menyenangkan, dan (7) prinsip hubungan sosia , dalam beberapa
hal kegiatan pembelgaran akan berhasil bila dikerjakan secara
kelompok.

Merujuk dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
prinsip pembelgjaran IPA adalah melibatkan siswa secara aktif untuk bisa
menciptakan pembelgaran yang menyenangkan,siswa dituntut untuk bisa
menemukan dan mengalami secara siklus proses yang mereka temukan
dalam kehidupan sehari-hari.

e. Materi Pembelajaran |PA di SD (Gaya Gravitasi, Gaya Gesek, Gaya
M agnet)

Materi mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi
melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) terdapat pada
kompetensi dasar 5.1 dalam KTSP di kelas V SD. Menurut Sulistyanto
(2008 :89) gaya merupakan “Gerakan mendorong atau menarik yang
menyebabkan benda bergerak”. Sedangkan menurut Azmiyawati (2008:83)

“gaya terbagi menjadi 3 macam yaitu gaya gravitasi, gaya gesek, dan gaya

magnet”. Untuk lebih rincinya dapat diuraikan berikut ini :
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Gaya gravitasi

Menurut Wikipedia (2013:1) bahwa
“Gravitas adalah gayatarik-menarik yang terjadi antara
semua partikel yangmempunyal massadi dlam  semesta  “.Semua
benda-benda jika dijatuhkan dari ketinggian tertentu juga akan
bergerak turun menuju bumi. Misanya kelereng atau bola yang
menggelinding di atas meja akan jatuh ke lantai. Penerjun payung yang
keluar dari pesawat juga akan jatuh ke bawah menuju bumi. Gerak
jatuhnya benda-benda dipengaruhi oleh gaya gravitasi bumi. Gaya
gravitas ditemukan oleh Isaac Newton. Beliau terinspirasi oleh sebuah
apel yang jatuh dari pohon di depan rumahnya. Gaya gravitas
dipengaruhi oleh jarak benda dengan bumi dan waktu jatuhnya benda.
Sebagaimana menurut Choiril (2008:83) bahwa “yang mempengaruhi
gaya gravitas adalah ketinggian atau jarak benda dari permukaan bumi
dan waktu benda saat jatuh kebumi”.
Gaya gesek

Coba dorong sebuah kardus di lantai! Ketika kamu mendorong
kardus terjadi gesekan antara permukaan kardus dengan lantai. Gaya
gesekan tersebut akan menghambat gerakan kardus. Kekuatan
hambatan akibat gesekan inilah yang disebut gaya gesek. Jadi, gaya
gesek merupakan gayayang menimbulkan hambatan ketika
duapermukaan benda saling bersentuhan.
Gaya gesek dipengaruhi oleh :

a) Benda yang lebih halus akan menimbulkan gaya gesek

yang lebih kecil.
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b) Semakin kecil luas permukaan benda yang bersentuhan,
gaya geseknya semakin kecil
Manfaat gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikuit.

a) Ketikaberjaan kitatidak tergelincir.

b) Benda-bendatetap berada di tempatnya.

c) Digunakan padarem sepeda.

Kerugian yang ditimbulkan gaya gesek sebagai berikut.

a) Menghambat gerakan benda.

b) Permukaan yang bergesekan cepat aus
Gaya magnet

Magnet adalah suatu benda alam yang mampu menarik bahan
yang terbuat dari besi dan bgja. Sifat-sifat magnet adalah:

a. Dapat menarik benda-benda yang terbuat dari besi dan baja,
seperti Klip, kertas, paku, peniti dan lain-lain.

b. Kekuatan magnet dapat menembus benda-benda tertentu
tergantung pada ketebalan benda yang menjadi penghalangnya.

c. Memiliki duakutub yaitu kutub utara dan kutub selatan.

d. Kutub magnet yang sgenis akan tolak menolak dan kutub
magnet yang berlainan jenis akan tarik menarik.

Magnet memiliki dua kutub. Jika magnet bisa bergerak bebas,
maka ada satu kutub yang menunjuk kearah utara. Kutub itu
dinamakan kutub utara magnet, biasanya diberi warna merah atau
huruf N (North). Kutub satunya lagi yang menunjuk kearah selatan
disebut kutub selatan magnet, biasanya diberi warna biru atau huruf S
(South).



21

Magnet mempunyai banyak kegunaan. Magnet digunakan pada
berbagal macam alat, mula dari adat yang sederhana sampal alat yang
rumit. Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat menjumpai aat-alat
yang menggunakan magnet dalam kehidupan sehari-hari seperti
pengunci kotak pensil atau tas, gunting jahit, kompas, lemari esdll.
Kutub-kutub magnet mempunyai sifat-sifat khusus. Saat kutub yang
sama dari dua buah magnet batang saling didekatkan, keduanya akan
saling menolak. Sebaliknya jika kutub yang berbeda dari dua magnet
didekatkan, akan terjadi tarik-menarik. Perhatikan gambar di bawah!

_?x\‘\\ﬂ (::Z;,Z_

=

Gambar A : kutup sama saling tolak menolak

Gambar B : kutup berbeda saling tarik menarik
Cara-Cara Membuat Magnet
a) Dengan carainduksi

Pembuatan magnet secara induksi sangat mudah dilakukan. Akan
tetapi, sifat kemagnetan hasil induksi ini bersifat sementara. Caranya
dengan menempelkan benda-benda yang terbuat dari logam (besi
atau baja) dengan magnet. Benda yang terbuat dari logam ini akan
menjadi bersifat magnet. Namun, jika magnet dilepaskan, sifat

kemagnetan benda tersebut juga akan hilang.
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Gambar 1: Membuat magnet dengan carainduksi (dalam Asmiyawati,

2008:91)

b) Dengan cara gosokkan

Magnet yang digosokkan ke suatu batang bes atau baga dapat

menyebabkan batang besi atau bagja mempunyai sifat kemagnetan.

Semakin lama waktu penggosokkan, semakin lama pula sifat

kemagnetan bertahan di dalam batang besi atau bagja tersebut.

lakukanlah langkah-langkah sebagai berikut :

1. Letakkan sebatang besi atau baja yang akan dijadikan magnet di
atasmega.

2. Gosokkan salah satu kutub magnet pada bes atau baja tersebut
dengan kuat dan searah.

3. Lakukan gosokkan tersebut berulang-ulang tapi dengan
gosokkan yang searah atau jangan bolak-balik. Semakin lama

menggosok maka akan semakin kuat kemagnetannya

Arah gosokan

Gambar 2: Membuat magnet dengan cara gosokan (dalam
Asmiyawati, 2008:92)
Dengan caramengalirkan arus listrik
Magnet dapat dibuat dengan cara mengalirkan arus listrik searah ke
dadam suatu penghantar. Magnet yang ditimbulkan disebut
elektromagnet. Elektromagnet pertama kali ditemukan oleh Hans
Christian Oersted pada tahun 1819. Elektromagnet bersifat
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sementara. Artinya, jika arus listrik diputus, sifat magnet itu akan
hilang. Kita dapat membuat elektromagnet mempunyai kekuatan
lebih besar dengan menambah jumlah baterai dan menambah jumlah
lilitan.
Cara pembuatan magnet dengan mengalirkan arus listrik sebagai
berikut:
a Lilitkan paku dengan kawat kumparan. Semakin banyak
kumparan maka kemagnetannya akan semakin kuat.
b. Sambungkan kedua ujung sisa kawat yang tidak terlilit ke
kutub-kutub baterai.
c. Setelah rangkaian siap, dekatkan paku yang telah terlilit
tersebut ke beberapa paku dan paku akan terangkat.

Gambar 3: Merﬁbuat magnet dengan caradiairi :struslistrik (dalam
Asmiyawati, 2008:92)
3. Hakikat M odel Pembelajaran Siklus
a. Pengertian Model Pembelajaran

Pembelgjaran tidak akan tercapai tanpa usaha dari guru, maka
disini guru dituntut untuk dapat memilih model pembelgaran yang sesuai
karena akan berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam belgar.
Apabila model pembelgjaran yang digunakan sesuai dengan materi yang
digiarkan maka keberhasilan belgar siswa akan baik. Begitu juga

sebaliknya, apabila model pembelgjaran yang digunakan kurang tepat
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maka keberhasilan belgjar akan berkurang. Oleh sebab itu perlu dipahami
dengan baik tentang konsep model pembelajaran yang digunakan agar
tercapal tujuan pembelgjaran sesuai dengan apa yang diharapkan.

Trianto (2011:51) menyatakan bahwa “Model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagal
pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas. Sesuai dengan
pendapat tersebut Joyce (dalam Taufik, 20011:1) juga menyatakan
bahwa,“Model sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan.”Pendapat ini sesuai dengan
pendapat Suprijono (2010:46) mengatakan bahwa “Model ialah pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran
dikelas”.

Merujuk dari pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas dapat
dissmpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang
tersusun secara sistematis untuk memperoleh pengalaman belgjar dan
dijadikan pedoman dalam mengagjar yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil pembelgjaran.

. Pengertian Model Pembelajaran Siklus

Model pembelgaran siklus pertama kali dikembangkan oleh
Robert Karplus. Pembelgaran siklus merupakan salah satu model
pembelgaran yang dapat membangun kemampuan siswa, Menurut

Trowbridge dan Bybe (ddam Wena 2010:170) Bahwa model



25

pembelajaran siklus “Merupakan salah satu model pembalgaran dengan
pendekatan konstruktivis”.

Sedangkan Menurut Wena ( 2010:172 ) bahwa “Model
pembelgaran siklus mengharapkan siswa tidak hanya mendengar
keterangan guru tetapi berperan aktif untuk menggali, menganalisis,
mengevaluasi pengalamannya terhadap konsep yang dipelajari”.

Merujuk dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran siklus adalah suatu model pembelgjaran dimana guru
menuntun pertanyaan yang menuntun siswa sehingga siswa berperan
aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi pengaamannya
terhadap konsep yang dipelgari.

. Keunggulan Model Pembelajaran Siklus

Pembelgaran siklus sebagai salah satu model pembelgaran
memiliki keunggulan yang harus diperhatikan oleh seorang guru
sehingga pembelgjaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien.
Keunggulan yang dimiliki pembelgaran siklus dapat dijadikan acuan dan
alasan dalam penggunaan model pembelgaran siklus dalam setiap
pembelgjaran sesuai dengan materi yang digjarkan di SD. Oleh sebab itu
perlu dipahami secara jelas tentang keunggulan dari pembelgjaran siklus
yang digunakan dalam pembelgaran. Dengan demikian, tujuan
pembel gjaran dapat dicapai dengan sebaik-baiknya.

Model pembelgaran siklus dapat digunakan untuk memperbaiki

pembelgjaran yang dilakukan guru. Selain itu, keunggulan pembelgjaran
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siklus juga dapat mengembangkan ide atau gagasan siswa, sebagaimana
menurut Fatkhul (2012:1) bahwa model pembelgaran siklus memiliki
beberapa keunggulan yaitu : ”(1) Meningkatkan motivas belgar karena
peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses pembelgaran. (2)
Membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta didik. (3) Pembelgaran
menjadi |ebih bermakna”.

Menurut Hiravan (2012:1) bahwa model pembelgaran siklus
memiliki beberapa keunggulan yaitu :

(1) Dapat menumbuhkan kegairahan belgjar peserta didik. (2)

Meningkatkan  motivass  belgar, kerja sama, saling

belgjar,keakraban, saling menghargai, partisipasi, kemampuan

berbahasa peserta didik. (3) Lebih berpeluang untuk
menyampaikan pendapat dan gagasan. (4) Kegiatan belgjar lebih
mantap. (5) Pengetahuan yang didapatkan |ebih melekat.

Sesuai dengan pendapat diatas, dapat dismpulkan bahwa
keunggulanmodel pembelgaran siklus yaitu bisa meningkatkan motivas
siswa dalam pembelgaran dan rasa sosialnya akan berkembang sehingga
pembelgjaran akan lebih bermakana.

Tahapan Pelaksanaan Model Pembelajaran Siklus

Model pembelgaran siklus yang digunakan dalam pembelgaran
memiliki tahap-tahap yang perlu dipahami dengan baik. Hal ini bertujuan
agar model pembelgaran siklus yang digunakan terarah dan dapat
mencapai tujuan yang dihargpkan. Secara umum penggunaan model

pembelgaran siklus dimula dengan membangkitkan minat dan rasa

keingintahuan siswa.
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Menurut Thier (dalam Indrawati 2009:39) tahap-tahap dalam
model pembelajaran siklus adalah sebagai berikut: “Tahap 1: exsploras
(exploration), tahap 2: penelusuran (invention), tahap 3. penemuan
(discovery”. Sedangkan menurut Sutarno (2007:8.27) menyebutkan
tahap-tahap model pembelgaran siklus yaitu: “Tahap 1: ekplorasi, tahap
2: pengenalan konsep, tahap 3: penerapan konsep”.

Selanjutnya, Lorsbach (dalam Wena 2010:171) memberikan
tahapan model pembelgaran siklus yaitu: “Tahap 1: pembangkitan minat
(engagement), tahap 2: menggali pengetahuan siswa (exploration), tahap
3: penjelasan (explanation), tahap 4. penerapan (elaboration), tahap 5:
penilaian (evaluation)”.

Tahap-tahap yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini merujuk
dari pendapat Lorsbach (dalam Wena 2010:171) karena pada tahap ini
tahap-tahap pembelgarannya telah disempurnakan dan tahap-tahapnya
lebih mudah dipahami, sehingga nantinya peneliti tidak bingung dalam
penerapannya. tahap tersebut terdiri dari lima tahapan, yaitu: Tahap 1.
pembangkitan minat (engagement), tahap 2: menggali pengetahuan siswa
(exploration), tahap 3. penjelasan (explanation), tahap 4: penerapan
(elaboration), tahap 5: penilaian (evaluation).

Tahap-tahap model pembelgjaran siklus dari pendapat Lorsbach
(dalam Wena 2010:171) dapat dirincikan sebagai berikut :

No Tahap model Kegiatan guru
pembelajaran siklus
1 Pembangkitan Guru berusaha membangkitkan dan

minat (engagement) | mengembangkan minat siswa tentang topik yang
akan digarkan. Ha ini dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan tentang proses faktual
dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan topik bahasan. Dengan demikian siswa
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akan berusaha mengingat pengalaman sehari-
harinya dan menghubungkan dengan topik yang
akan dibahas sehingga siswa memberikan respon
atau jawaban, kemudian jawaban siswa tersebut
dapat dijadikan pijakan oleh guru untuk
mengetahui  pengetahuan awal siswa tentang
pokok bahasan

2 Menggali
pengetahuan siswa
(exploration)

Guru membagi siswa kedalam kelompok belgjar,
kemudian siswa diberi kesempatan untuk bekerja
sama. Disini guru hanya sebaga fasilitator dan
motivator. Dalam kelompok ini siswa didorong
untuk membuat hipotesis baru, melakukan serta
mencatat ide-ide atau pengamatan yang
berkembang dalam diskusi. Hipotesis siswa di
buat berdasarkan pertanyaan menggali dari guru.

(elaboration)

3 Penjelasan Guru mendorong siswa untuk menjelaskan
(explanation) konsep dengan kalimat atau pemikiran sendiri,

dan mendiskusikannya.
4 Penerapan Guru bertanya jawab dengan siswa dari diskusi

yang telah dilakukan dan guru memberikan
penjelasan dari diskus yang telah dilakukan
siswa. dengan demikian siswa akan dapat
memperbaiki konsep yang telah diperoleh
sebelumya.

5 Penilaian
(evaluation)

Guru dapat mengamati pengetahuan atau atau
pemahaman siswa dalam menerapkan konsep
yang telah dipelgari. Siswa dapat melakukan
evaluas diri dengan mengajukan pertanyaan dan
mencari jawaban menggunakan observasi, bukti,
dan penjelasan yang diperoleh sebelumnya
Hasil evauas ini dapat dijadikan guru sebagai
bahan evaluas apakah siswa telah berhasil
daam pembelgaran yang menerapkan model
pembelgjaran siklus.

e. Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran Siklus

IPA dengan Menggunakan Model

Pelaksanaan model pembelgjaran siklus dalam pembelgjaran 1PA

dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahamannya tentang apa

yang dipelgari sehingga mereka dapat menerapkannya dalam kondisi
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nyata pada kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut,
pelaksanaan model pembelgjaran siklus dalam pembelgjaran IPA yang
dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Tahap Persiapan
Agar pelaksanaan pembelgjaran siklus dapat berjalan dengan
efektif, perlu dilakukan persiapan sebelum pelaksanaannya. Persiapan
ini berguna untuk memantapkan kegiatan yang akan dilaksanakan
pada tahap selanjutnya. Persigpan yang perlu dilakukan sebelum
pembel gjaran adalah sebagai berikut:

1) Membuat rencana pembelgjaran, di mana di dalamnya terdapat
langkah-langkah proses pembelgjaran agar proses pembelgaran
dengan model pembel gjaran siklus dapat berjalan efektif.

2) Membuat LKS yang berisi tentang langkah kerjamengenai praktek
yang akan dilakukan.

3) Menyediakan media yang akan dibutuhkan dalam pembelgjaran.

4) Mempersiapkan siswa dalam kegiatan pembel g aran.

b) Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelgjaran siklussangat dibutuhkan tuntunan dan bimbingan
dari guru. Tuntunan dan bimbingan yang diberikan akan dapat
membantu siswa dalam tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu
bimbingan yang diberikan juga mencakup langkah-langkah yang akan
dilaksanakan dalam pembelgaran siklus. Secara operasional, kegiatan
yang dilakukan dalam tahap ini merujuk pada pendapat Lorsbach

(dalam Wena 2010:171) tahap tersebut terdiri dari limatahapan, yaitu:
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1) Pembangkitan Minat (engagement)

Pada tahap ini, guru berussha membangkitkan dan
mengembangkan minat siswa tentang topik yang akan digjarkan.
Ha ini dilakukan dengan cara mengagukan pertanyaan tentang
proses faktual dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan topik bahasan. Dengan demikian siswa akan berusaha
mengingat pengalaman sehari-harinya dan menghubungkan dengan
topik yang akan dibahas sehingga siswa memberikan respon atau
jawaban, kemudian jawaban siswa tersebut dapat dijadikan pijakan
oleh guru untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang pokok
bahasan. Minsanya disini peneliti mengambil materi tentang
hubungan gaya, gerak dan energi melaui percobaan ( gaya
gravitasi, gaya gesek, gaya magnet ) maka disini guru bisa bertanya
kepada siswa tentang segala macam kegiatan siswa yang
berhubungan dengan gaya, gerak dan energi.

2) Menggali pengetahuan siswa (exploration)

Pada tahap ini guru membagi siswa kedalam kelompok
belgar, kemudian siswa diberikan LKS untuk bekerja sama sama
daam kelompok tanpa pembelgaran langsung dari guru,
maksudnya guru hanya sebagai fasilitator dan motivator. Dalam
kelompok ini siswa didorong untuk membuat hipotesis baru (gaya
gravitasi,gaya gesek dan gaya magnet), melakukan serta mencatat
ide-ide atau pengamatan yang berkembang dalam diskusi.

3) Penjelasan (explanation)
Pada tahap penjelasan guru dituntut mendorong siswa untuk

menjelaskan suatu konsep dengan kalimat atau pemikiran sendiri,
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dan mendiskusikannya. Pada tahapan ini guru meminta siswa untuk
melaporkan hasil diskusinya dan ide-idenya tentang gaya gravitasi
dan guru menjadikan pengetahuan siswa tadi sebagai dasar
memberi penjelasan tentang materi gaya gravitasi.

4) Penerapan (elaboration)

Pada tahap elaborasi guru bertanya jawab tentang diskusi
yang telah dilakukan dan guru memberikan penjelasan dari diskusi
yang telah dilakukan, sehingga siswa dapat memperbaiki konsep
yang telah diperoleh sebelumnya dan memperbaiki LKS nya
apabila ada kesalahan, dengan demikian siswa akan dapat belgar
secara bermakna

5) Penilaian (evaluation)

Pada tahap evaluasi, guru dapat mengamati pengetahuan
atau atau pemahaman siswa dalam menerapkan konsep yang telah
dipelgari. Disini guru memberikan soa Evaluasi kepada siswa
untuk mengetahui pemahaman siswatentang pelgaran yang telah
dilakukan. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan guru sebagai pedoman
apakah siswa telah berhasil dalam pembelgaran yang menerapkan
model pembelgaran siklus.

¢) Tahap Penilaian
Tahap penilaian dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Menurut
Dave (dalam Kunandar, 2007:385) menyatakan bahwa
Penilaian dalam pembelgaran harus meliputi tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berhubungan
dengan kemampuan berfikir, kemampuan menghafal, memahami,

mengaplikasi,menganalisis, dan mensintesis, serta kemampuan
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mengevaluasi. Ranah afektif mencakup watak, perilaku, serta
perasaan, minat, sikap, emosi, dan nila. Ranah psikomotor
mencakup imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi.
Menurut Purwanto (2002:3) “Penilaian adalah suatu proses yang
disenggja direncanakan untuk memperoleh informas atau data,
berdasarkan data tersebut kemudian dicoba untuk membuat suatu
keputusan”. Sedangkan menurut Mehrens (dalam Purwanto, 2002:3),
“Penilaian adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat
aternatif-alternatif keputusan.” Merujuk dari pendapat-pendapat ahli
di atas, dapat dissimpulkan bahwa penilaian adalah proses pemberian
nilai terhadap hasil belgar siswa yang mencakup tiga aspek yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan demikian
keberhasilan pembelgaran tidak hanya pada hasil sgja akan tetapi juga

dilihat dari proses pembelajaran

B. Kerangka Teori
Model pembelgaran adalah suatu perencanaan yang tersusun secara
sistematis untuk memperoleh pengalaman belgar dan meningkatkan hasil
pembelgjaran. Model pembelgjaran dalam setiap pembelgaran harus sesuai
dengan materi dan pokok bahasan yang akan disampaikan. Salah satu model
pembelgjaran yang dapat digunakan dalam pembelgaran IPA adalah
pembelgaran siklus.

Secara garis besar Pembelgaran Siklus adalah suatu model

pembelgjaran yang didasarkan pada prinsip bahwa Guru mengharapkan
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siswa tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi berperan aktif untuk
menggali, menganalisis, mengevaluasi pengalamannya terhadap konsep
yang dipelgjari.

Penerapan model pembelgjaran siklus di kelas V. SDN 01 Bandar
Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang bertujuan untuk
mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi melalui percobaan
( gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet ) bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman sSiswa tentang gaya gravitasi, gaya gesek, gaya magnet.
Pembelgaran siklus yang dilakukan dengan kerja kelompok akan
memudahkan siswa dalam membuktikan dengan percobaan gaya gravitasi,
gaya gesek, gaya magnet, karena mereka bisa saling bertukar pikiran antar
anggota kelompok. Selainitu model ini bertujuan untuk memupuk sikap
sosial melalui kerja kelompok. Dengan demikian, kelompok belgjar yang
dibentuk selain memudahkan dalam belgjar juga memupuk jiwa sosial
ataupun kerja sama dalam menbuktikan suatu teori.

Langkah-langkah pembelgaran siklus yang diterapkan dalam
penelitian ini merujuk dari pendapat Lorsbach (dalam Wena 2010:171)
karena tahap ini telah diperbarui dari tahap sebelumnya, tahap tersebut
terdiri dari limatahapan, yaitu: Tahap 1. pembangkitan minat (engagement),
tahap 2. menggali pengetahuan siswa (exploration), tahap 3: penjelasan
(explanation), tahap 4: penerapan (elaboration), tahap 5: penilaian

(evaluation). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut ini:



Kerangka Teori

Has| Belgjar 1PA di kelasV SDN 01 Bandar Buat
Kecamatan L ubuk Kilangan Kota Padang Masih
Rendah

l

Proses Pembelajaran | PA dengan Pembelajaran Siklus

\ 4

TahapanPembelajaran Siklus menurut L orsbach
(dalam Wena 2010:171)
1. Pembangkitan Minat (engagement)

2. Menggali pengetahuan siswa (eksploration)
3. Penjelasan (explanation)
4. Penerapan (elaboration)

5. Penilaian (evaluation)

Hasil Belajar 1PA di KelasVSDN 01 Bandar Buat
Kecamatan L ubuk Kilangan Kota Padang M eningkat

Bagan 2.1 Kerangka Teori Pendlitian
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab 1V
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelgjaran IPA di kelasVV SDN 01 Bandar Buat Kecamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang dengan menggunakan model pembelgaran
siklus dituangkan dalam bentuk RPP. RPP dibuat sesuai dengan tahapan
model pembelgaran siklus. Perencanaan pembelgaran dibuat secara
kolaboratif oleh peneliti dan guru kelas V SDN 01 Bandar Buat Kecamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang. Perencanaan pembelgaran IPA dengan
menggunakan model pembelgaran siklus terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pengamatan RPP pada siklus | Nilal rata-
rata yang diperoleh pada siklus | adalah 76,8% dengan kualifikasi baik.
Selanjutnya pengamatan pada siklus |1 Nilai rata-rata yang diperoleh pada
siklus I adalah 89,3% dengan kualifikasi sangat baik. Dapat dilihat bahwa
penilaian RPP mengalami peningkatan sebesar 12,5%.

2. Pelaksanaan pembelgaran IPA dengan model pembelgaran siklus pada
siklus | adalah 78,4% pada aspek guru dan 78,4% pada aspek siswa.
Kemudian pada siklus 1l perolehan nilai adalah 90,90% pada aspek guru
dan 90,90% pada aspek siswa. Pelaksanaan model pembelgaran siklus

dilaksanakan sesuai dengan tahap model pembelgaran siklus yaitu : 1)
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Tahap pembangkitan minat, 2) tahap menggali pengetahuan siswa, 3)
Tahap penjelasan, 4) Tahap penerapan, dan 5) tahap penilaian.

3. Penggunaan model pembelgjaran siklus dalam pembelgjaran IPA di kelasV
SDN 01 Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang, dapat
meningkatkan hasil belgar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulas
hasil belgar siswa siklus Il lebih tinggi jika dibandingkan dengan
rekapitulas hasil belgar siswa siklus | yaitu 75,07 meningkat menjadi
83,70 atau meningkat sekitar 8,63.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh, dalam penelitian ini
peneliti mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Pembelgjaran IPA dengan menggunakan model pembelgaran siklus layak
dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi salah satu
model pembelgjaran guna meningkatkan proses dan hasil pembelgjaran.

2. Sebelum menggunakan model pembelgjaran siklus dalam pembelgjaran,
guru hendaknya memilih materi yang tepat, dan memahami langkah-
langkah model pembelgjaran siklus.

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pelaksanaan pembelgaranlPA  dengan menggunakan model

Pembelgjaran Siklus.



158

DAFTAR RUJUKAN.

Arikunto, Suharsimi, Dkk. 2002. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi
Aksara

--------------------------- Dkk.2007. Pendlitian Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi

Asy’ari, Muslichach. 2006. Penerapan Pendekatan Sains Teknologi
Masyar akatdalam Pembelajaran Sainsdi SD. Jakarta : Dikti

Attamimi, Taufik. 2002. Penelitian dan Karya lImiah.Y ogyakarta: Gudang llmu

Azmiyawati, Choiril, DKK. 2008. IPA Salingtemas 5 untuk SD/MI Kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasiona

Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: BSNP.

Fatkhul, huda Ahmad. 2011. Model Pembelajaran Skius. Tersedia
dalamwww.slideshare.net/AhmadH6/model -pembel gjaran-siklus-bel gjar
Diakses tanggal 6 Januari 2013.

Hamalik, Oemar. 2011. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan
Sstem. Jakarta: PT Bumi Aksara

Hamzah, DKK. 2011. Menjadi Peneliti PTK Yang Propesional .Jakarta.Bumi
Aksara

Hirawan. 2010. Model siklus. tersedia dalam
http://id.scribd.com/doc/16315603/M odel -Siklus-Bel gjar Diakses tanggal
6 Januari 2013

Indrawati, dan Wanwan Setiawan. 2009. Pembel ajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan
Menyenangkan. Jakarta : PPPPTK IPA

Iskandar. 2009. Penelitian Tindakan Kelas.Ciputat : Gaung Persada

Jihad, Asep dan Abdul Haris. 2009. Evaluasi Pembelajaran. Y ogyakarta: Multi
Pressindo

Kunandar. 2007. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. Jakarta:
RajaGrafindo Persada.



159

--------- . 2011. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. Jakarta: Rajawali
Pers

Martono, Nanang. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Rajawali Press

Muryono. 2011. Pengertian-Tujuan-Dan-Prinsip-Penilaian. Tersediadalam
http://muryonotianov.blogspot.com/2011/11 (Online) Diakses tanggal 16
Aqgustus 2012.

Musianto, Lukas S. 2002. PerbedaanPendekatan Kuantitatif dengan Pendekatan
Kualitatif dalam Metode Penelitian. Tersediadalam
http://puslit2.petra.ac.id/g ournal/index.php/man/article/viewFile/15628/156
20(Online) Diaksestanggal 5 januari 2013

Purwanto, Ngalim. 2007. Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran.
Bandung : Remaja Rosdakarya

Sudjana, Nana. 2006. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT
Remgja Rosdakarya.

------- . 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT Remga
Rosdakarya

Sulistyanto, Heri, DKK. 2008. IImu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI Kelas 5.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional,

Suprijono, Agus. 2010. Cooperative Learning. Y ogyakarta : Pustaka Belgjar

Sutarno, Nono. 2007. Materi Dan Pembelajaran IPA SD. Jakarta : Universitas
Terbuka

Suwandi, Basrowi. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta : Rineka Cipta.

Taufik, Taufina dan Muhammadi. 2011. Mozaik Pembelajaran Inovatif. Padang :
Sukabina Press

Trianto 2011. Model Pembelajaran Terpadu.Jakarta: Bumi Aksara

Wena, Made. 2010. Strategi Pembelajaran Inovatif Dan Kontemporer. Jakarta :
Bumi Aksara
Wikipedia. 2010. gaya. Tersediadalam http:// id.wikipedia.org/wiki/Gaya (fisika)
Diakses Tangga 13 Maret 2013
Wikipedia. 2013. Gaya gravitasi. Tersediadalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Gravitas diaksestanggal 15 april 2013






